BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia terlahir dengan ciri fisik, karakter dan sifat yang berbeda-betda pada
tiap insan. Manusia tidak dapat memilih atou menentukan wiima kulit dan bentuk
fisik ketika dilahirkan, Semua ketentuan itu tidak lain merupakan kaunia dari Tuhan
y@m L Fﬂ'ﬂednn mﬁi setiap manu.ﬁ ﬁw. cll.E'-‘l.'t Tuhan dengan
Ium%'ﬁmp manusiz bisa saling menghargat dan menghormat 'g:erbed.uun yang
lﬂjﬂﬁ di datam masyarakat. Keragaman yang tEi'dnpuﬂ 'dl.ﬁhmmakal ini
adalah sebuah interpretasi kemajemukan kehidupan manusia m tharus dwam.l

diphjniqur manusia mampy saling mengenal ras oy etnis Ilﬁmgtl.,ﬂumum
lltbﬁ'npl.m beranggapan balwa sustu ras harus lebih tu:gg* iﬂ'ﬂjatnyn
dibandingkan ras fain yang dapat memmbulkan perpecohan seri keretnkan sosialisasi
di seluruh lapisan masyarakat. Masalah ini umumnya sering terjadi pada generasi
mu[h'j"mg disebabkan oleh minimnva tingkat kesm:hgm h]ﬂ#un w:tnp sesama
manusia: WMMW dan diskriminasi Iﬁiﬁlﬂgﬁgﬂpﬂagai hal vang
sepele dun tidak penting (Nurgiansah, 2021),

Semakin cepatnyn evolisi manusia dari wﬂt hﬂk variasi genetik manusia
dan perkembangan teknology yang jtg ‘semokin pesal menyebabkan perbedsan
budaya setiap daerah vang hﬂpﬂtenﬂ memunculkan ‘berbagai konflik seperti konflik
ras. konflik agama. konflik etnis, maspun konflik politik di dalam kehidupan
bermasyarakat. Perselisihan ini merupakan sebuah dampak dari prasangka yang terus
bermunculan karenn penilaian seseorang maupun kelompok perilaku serta sikap

terhadap manusia lain. Umumnya, prasangka rasial yang cenderung melshirkan



penilaian negatif terhadap ras lain berupa stereotip yang dapat menjerumuskan pada
gikap rasisme (Liliweri, 2018).

Rasisme dapat terjadi ketika manusia mempercaynl dan menganggap bahwa
ras mereka memiliki hak superioritas yang mereka warisi terhadap ras yang lain
Rosisme yang menjadi pendorong sosial utama terjadinya diskriminasi ras. Manusia
yang memiliki sifat rasis tidak jarang mmwlnm orang dari satu atau lebih ras
yang berbeda dgw Di saat konflik disksiminasi antar ras sedang berlangsung,
Banyak lahir Mg:—]dnﬂhﬁm‘mg semakin menvekat komunikosi antar ras.
Salah gaty yang pahugjmm rdampak pada diskrimingsi antar tasa adalah Wirire
stpremacy: aton supremast kulit putih. Sifal supromtasi dan Superioritas tersebut
BeRsAll AR disar pemikiran dominasi sosial BT Eebeiacan  terhadap
merhm Frtﬂ mendiskriminasi seseorang berdasarkan ﬁn‘m kulit (Mitchell,
2014k

White swpremacy atau supremasi kulit putih adalah satu ideclogi yang
menanamkan W@nm filosofi pengikutnys dengan_tujuan mendiskriminasi
orang-orang non kulit putih dan menguassi kehebasan mereka. Miuskjm idealogi ini
identik dengan pengucilan masyarakat kulit hitam, Namun dﬂnhg ini juga
melakukan diskriminasi terbadap pribumi Amerika, mg'ﬁmghul. arang [riandia,
orang Yahudi yang sering disebut dengan nnm- don hingga Muslim.

lpecn];lﬁmi .ﬂ wn}rn sahﬁhm Apartheid, yaitu sistem
pemisahan ras }'ang d.unﬁ.i.m di awal abad ke-20 ﬁhuhgu negera khususnya negara
di Amenka Utara dan Afirika Selatan mmﬂ ldeologi mi jugn dapat
menimbulkan korban jiwa seperti yang lerjadi pada Perang Dunia ke-2 saal Naxi
Jerman melakukan Genosida terhadap masyarakat Yahudi yvang disebabkan oleh sifat
antisemitisme vang dimiliki pemimpin mereka, Adolf Hitler.

Dan tahun awal 1600-an hingga akhir 1800-an terdapat sebagimduian
masyarakat kulit putih menjadikan kelompok kulit hitam sebagai budak-budak



mereka. Rakyat Afrika yang akan dijadikan budak dibawa oleh tentara Inggris dan
Amerika Serikat pada tahun 1614 dan dikirim ke Virginia, Amerika Serikat secara
tidak manusiawi seperti dibtarkan tidur di lantai kotor, makan dan minum dari sisa
makanan dan minuman tentora seria dikerangkeng selama berhan-hari. Penderitaan
masyarakat kulit hitam tidak berhenti sampai.merekns diperbudak saja, tetapi mereka
Juga mengalami kehidupan yang smgu;m Seperti harus dipaksa untuk berada
di belakang sant maik bus atad bahkan th «diperbolehkan naik, diharuskan
mengenakan _léncana peabmhhn. bahkan sampai diiselasi berbulan-bulan atau
bertahuntahun selama m Dunin ke-2 dengan kumungmyn atensi dari United
Nations (Perscrikatan Bm—ﬂmgsa] (Aretha, 2014).

Amerika Serikat sebagai negara yang terdiri dari dua blok yang bertentangan
yaitu blok utsrn vang berbasis industri dan biok selatan yang berbasis agraris yang
saling WH&M tahtn don kekuasasn pemegong hak ]lm yang
membuntut pada pecahnys perang saudara (civil war) di Amerika Serikat pada tahun
1861 sampai 1865 (Rakhmat, 1995). Perang ini juga disebut sebagai perang abolisi
atau perang dengan tujuan penghapusan sistem perbudakan. Perang ini 'c-lisin}rniir
sebagat tindakan blok selatan yang ingin memisahkon dini sebab presiden Abraham
Lincaln terpilih sebagai presiden pada saat itu. Setclah perang saudara fersebut telah
sepanjang tahun 1860-an sﬁhtﬁimmndnng#imyl ratifikusi dan emansipasi

Namun diskriminasi serta kekerasan rasial masil sering terjadi dan luput dari
perhatian media sampai sekarang. Bahkan dari abad pertengahan hingga zaman
modemn seperti sekarang ini rasisme dapat terlihat dalam bentuk graffin (coretan
dinding} yang berisi pesan yang menghina ras, intimidasi, perlawanan. perusakan hak
milik dan hingga kekerasan fisik bersifat rasial. Rasisme juga terjadi secara terang-
terangan seperti menjelek-jelekan atay mencentakan lelucon mengenai keburnikan
suaty etnis. Semakin beragamnya suku, agama, ras dan etnis di muka bumi ini. maka



akan semakin beragam pula konflik berkaitan suku, agama. ras, dan etnis yang akan
terjadi. Dengan perkembangan teknologi di era modem ini. Aksi rasisme semakin
beragam dan bervariasi metode penyampaian rasisme vang terjadi dalam kehidupan
bermasyarakat.

Sebelum zaman modern berjalan seperti saat ini, Banyak terjadi aksi rasisme
yang dianggap hal yang lumrah dmm.h tabu. Suatu hal yang dianggap
biasa dan Im—m 'dilahnﬁ'ﬁ ﬂﬂ; mpn!cﬂm menjadi sebush praktek
ma;.ruma:s l,lupa lhnyu P""““"““ r.hi Jm.r mnsyﬁ.mknl. ‘mlh, d.upal dissumsikon
Iujpﬁ Ihl rugisme }'uz‘?g nﬂj"n:dl hal bissa di mmﬁpm perbuduka.n
(Shavery), Perdagangan manisia (Human Trﬂrck}ﬂﬂlw {Bullving) dan
lain’ W Dan tidak sedikit pula perlawonan yang 1&;&&} dari. h;ﬂ:!lmsmme
hmggmﬁmhﬂlcan kerasakon don kerugan yung dialami, Salah satu kasus rasisme
yang plﬂﬂgﬂ:’hml adalah segregasi rasial pada tahun 1950-an di Amerika serikat

aasial pods tahim 1950-an di :"Lmenh. .SEl:i.’ul i ﬂlhw.'m oleh
mw h:ﬂ’il hita.m saloh sahmya wanita bernama Rosa Parks yang melawan
huk-uj:lt yang berlaku bemama Jim Crow Segregasi :l:ﬂ ini mpﬁm pemisahan
fHI]I‘H*ﬂJﬁaMMWI ras ini bukanlah hal vang baru di negara-
negars majii salah satunya Amerika Serikat sejok abad ke-14 sejak kolonialisasi
Eropa dlmm Timmermans, 2015), wﬁjugn melahirkan sebuah
gerakan perlawanan yang ;:Emehul dmgﬂ.ﬂ Wiite angle-savon Protesiani (WASP),
Pada saat itu, Rosa Pﬂrksmmlﬁj:nﬁn:tiﬂﬁ Titam lainnys melawan adanya
segregasi rsial veng mengatur “Separate bl egual” bagl orang-orang kulit hitam.
Hukum tersebut mengatur fasilitas yang dibenkan kepada kulit putih demgan
kemewahan dan fasilitas yang lebih baik dibandingkan dengan mosyarakat kulit
hitam yang harus duduk di bagian belakang bis atau bahkon diharuskan berdin untuk
orang kulit putth.




Tentu hal ini merupakan sebuah melanggar budaya sosialisme yang
menjunjung tinggi toleransi dan sifat gotong royong yang semakin pudar seiring
berjalannva waktu. Kelompok minoritas semakin terintimidasi oleh superiontas
biologis dan budava dari kelompek mayoritas dengan terjadinya racial frequaline,
diskriminasi ras serta perilako kriminalitas.dengan target utama pada kelompok
minoritas sebagai sasaran (Matthew Clair, 2015}, Isu politik semakin tersebar hingga
wilayah negara di_sekitar Amerika Serikat vang memperkuat argumen s anglo-
savon bahwa. mereka juga memiliki kuasa penuh dalami berpartisipasi dalam
lingkungsn masyvarakat tanps adanys msisme sehingen masyarakat dapat hidup damai
tanpa ketakutan dalam bersosialisasi (Greenblatt, 2012).

Memasuki era modem, rasisme masih f{ejadi hingga saat ini. Dengan
memanfiatkan leknologi yang semakin maju dan pintar, Rasisme dapat tetjudi pada
saal masynrakat terhubung di dalam janngan (Onfine). Cyber-buflying, adercrime,
Penistaan terhadap suatu ras di sostal media merupakan contoh-contoh fsu yang
marak terpadi di kebidupan berinternet. Dan pada awal tahun 2020, terdapat kasus
pembunthan searang pria kulit hitam bernama George Floyd wang dibunuh oleh
seorang polisi kulit putih vang berbicara dengan hahasa yang menyinggung rasial
kepadanyn lals dengan menekan lehermys hingpa Iedmlnsm: nafas. Hal ini tentu
menarik simpati masyarakat dengan gemkan Biack Lives Matter.

Gambuar 1.1 Gerakan Black Lives Matter

Sumber ; morningconsult. com



Berdasarkan datz di atas, Aksi protest Bleck Lives Matter yang dilaksanakan
negara Inggris. Perancis, Spanyol, Jerman dan Italin. Mosyarakat bersimpati -stas
masyarakat kulit hitam yang mengalami rasisme yang merugikan mereka. Hingga
sebagai bentuk apresiasi ierhachlp orang-orang kolit hitam, Maka sebagai selebrasi

ipan nyata saja, Tetapi
drama, peristiwa, musik,
humor, dan hal-hal lainnya yang diberikan kepada khalayak (Kurniawan, 2015).
Peneliti mengangkat Alm Tily sebagai Objek Penelitian sebab terdapat banyak
pengangkatan isu rasisme yang perlu dikaji lebih dalam. Informasi yang diberikan di
dalam film ini juga semakin menegaskan bahwa film mampu memengaruhi opini
publik dan pandangan sosial melalui pesan atau informasi yong disajikan pada film
tersebut, sehingga film ini memungkinkan dapat memberikan pandangan rasisme



yang memunculkan sikap persepsi ras, stereotip dan pembentukan identitas (Elviera,
2016).

Gambar 1.3 Foto Kalph Yarl. Korban penembakan oleh pria Kullt potih

Sumber ; Gafimdme. com

Kasus rasisme torbaru vang terjadi di Amerika Seriknt di thon ini adalah
kasus penembakan dengan korban seorang remaja kulit hitam yung ditembak oleh
pria kulit putih yang terjadi di Kunsas City, Amerika Serikat pada tanggal 13 April
2023, Kronologi dan kosus tersebut ketika remaja kulit-hitam berusig 16 tahun
bemama Ralph Yarl hendak menjemput soudaranyn di nimah leman saudaranya,
tetapi Ralph kefirn menuju ke alamat yang salsh, schaorusnya Ralph menuju ke alamat
NE 115" Temace tetapi Ralph mentju ke alamat 115" Street. Lantas sang pemilik
rurnzh  berusia %4 tihon bemama Andrew [ester menembak Ralph Yarl yang
membunyikan bel pintu secara ferus-menerus karena Andrew menganggap Ralph
adalah seseorang yang hendak memmpok rumabmyi,

Kasus di atas kembali memulai gerakan Black Lives Matter yang sempal suru
dengan melakukan aksi demonstrasi di depan rumah Andrew Lester, tempat Ralph
Yarl ditembak oleh Andrew Lester. Sebab kasus im tidak sekedar isu rasisme biasa,
tetapi termasuk ke dalam adwitification yaitu sebuah pembiasan sistem rasisme yang
menyerang anak-anak dan remaja kulit hitam secara sosial, emosional dan fisik dan

diperlakukan layaknya orang dewasa pada umumnya {Coocke, 2021 ).



Berdasarkan dari gagasan yang telah peneliti jelaskan, maka penelitian ini
okan berfokus kepada pembahasan tentang rasisme dalam film yang berjudul “7uf"
dengan menggunakan analisis semiotika Ferdinand de Sausswre. Maka dar ifu,
Penelitian ini akan menganalisis beberapa adegan yang mengandung lika-liku realita
yang dialami karakter sebagai poin utama penelitian ini. Analisis pada penelitian i
berfokus pada simbol-simbol atay pesnjmg Eum.p. disampaikan sutradara kepada
khalayak penonton. Berdasarkan penjelasan di ates, maka peneliti tertarik untuk
meneliti lebiilm film Iﬂl‘mmﬂﬁﬁﬁ herhngﬂi"m rasisme dengan sudut
pandang Berbedn dengan judul penelitiin “REPRESENTASI RASISME DALAM
FILM TILL i Analisis Semiotika Pendekatan FMIIISIBM"}"

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti jelaskan di atas, maka nimusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah rasisme dengan usahanya untuk
mempertahankan eksistensinya di masyarakat, hal ini peneliti temukan dalam film

Rumusan masalah merupakan sebuazh proses untuk memahami asumsi
berdasarkan observasi moupun penelitian terdahulu. Em lntar belakang yang

telah peneliti umikan di atas, maka dapat dirumuskan bahwa musalah pada penelitian
ini adalah:

“Bagaimana representasi rasisme yang digambarkan-dalam film 7T
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telsh penelii uraikan di atas, maka
adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui serta memahami gambarn
terkait keberaduan rasisme pada film 7if berdasarkan analisis semiotika pendekatan
Ferdinand de Saussure.



1.4 Manfaat Penelltian

Setiap penelitian yang telah dilaksanakan terdapat manfant untuk peneliti
maupun pihak lain yang dapat mengembangkan dan memajukan penelitian
selanjuinya. Oleh sebab itu, peneliti menambahkan manfaat teoritis dan praktis pada

1.5 Sistematika Bab

Penyajian penelitian ini dibagi dalam beberapa bab yang telah peneliti rangkai
lain dalam mencari informasi yang dibutuhkan, Maka peneliti perlu menerangkan



sistematiks bab yang merupakan kerangks serta pedoman pada penelitian skripsi.
Adapun sistematika bab pada skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB L. PENDAHULUAN

masalah, tujuan penelitian,

m relevan dengan pmelﬂmmg d
¢ Kerangka Pemikiran

mnhms:htl}'mgdlgmmkmﬂuhpendm“qudahmmmpmpulkmdah
penelitian vang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Agar lebih terstruktur dan
a. Paradigma Penelitian
b. Pendekatan Penelitian



¢. Metode Penelitian

d. Objek Penelitian

e Sumber Data

£ Teknik Pengumpulan Data
g

h.
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